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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sumber pendapatan terbesar di Indonesia untuk menyeimbangkan pendapatan dan 

pengeluaran negara adalah pengertian dari pajak. Pajak memegang peranan 

penting sebagai alat bagi pemerintah dalam pembangunan nasional untuk 

kepentingan masyarakat. Sebagai wajib pajak, membayar pajak merupakan 

sebagai tanda bukti untuk membantu pemerintah melaksanakan berbagai  rencana 

pembangunan nasional. Pemungutan dan pelaksanaan pajak sendiri masih belum 

optimal, sehingga pemerintah perlu memastikan pajak di Indonesia dikelola 

dengan baik dan benar. Besarnya pajak yang dibayarkan dapat mengubah 

perkembangan suatu negara (Allo, Alexander, & Suwetja, 2021). 

Timbulnya perbedaan kepentingan membuat perusahaan menempuh 

berbagai upaya dalam meminimalkan beban pajaknya. Pemerintah berupaya 

untuk mendapatkan pemasukan negara dengan jumlah yang sebesar mungkin. 

Penurunan pajak disebabkan perbedaan anggapan antara perusahaan dengan 

pemerintah. Anggapan mengenai pajak yang dimiliki perusahaan tidak sama 

dengan anggapan pemerintah mengenai pajak sebagai pemasukan negara. 

Timbulnya upaya agresivitas pajak dikarenakan perusahaan memiliki anggapan 

bahwa pajak sebagai beban yang bisa mengurangi laba bersihnya. Optimalisasi 

perpajakan yang dilakukan pemerintah untuk mendapatkan pemasukan secara 

maksimal, tidak sejalan dengan keinginan perusahaan agar memiliki keuntungan 

yang maksimal. Langkah yang dilakukan perusahaan dalam mengurangi beban 
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pajak memang tidak semuanya melanggar aturan perpajakan (Soelistiono, Adi, & 

Wacana, 2022). 

Pengurangan beban pajak yang semakin besar bisa dianggap bahwa 

perusahaan berperilaku agresif terhadap pajaknya. Menurut Pinareswati & 

Mildawati, (2020) menyatakan bahwa tingkat agresivitas pajak perusahaan dalam 

suatu negara bisa digambarkan melalui tax ratio negara tersebut. Agresivitas 

pajak bisa dilakukan perusahaan salah satunya dengan modal yang didapat 

melalui utang pada pihak luar sebagai bentuk pendanaan. Utang yang ditimbulkan 

menjadi penting karena menyebabkan naiknya kewajiban pembayaran bunga dan 

mengurangi keuntungan perusahaan. Keuntungan yang menurun akibat kenaikan 

beban bunga, juga menyebabkan penurunan pada beban pajak perusahaan. 

Penggunaan berlebihan atas utang perusahaan untuk meminimalisir 

penghasilan kena pajak dengan mengklaim berlebihan pengurangan pajak untuk 

beban bunga, penggunaan berlebihan atas kerugian pajak merupakan pengertian 

dari agresivitas pajak. Transaksi mayoritas yang sering dilakukan dalam 

agresivitas pajak adalah secara efektif menambah pengurangan pajak melalui 

bunga, kerugian pajak, dan biaya yang dapat digunakan perusahaan untuk 

mengimbangi penilaian pendapatan, sehingga mengurangi pajak penghasilan dan 

jumlah pajak terhutang perusahaan. Hal ini disimpulkan bahwa agresivitas pajak 

merupakan bagian dari manajemen pajak dalam hal perencanaan pajak. Hal ini 

jika dikaitkan dengan penghindaran atau penggelapan pajak, perencanaan 

agresivitas pajak lebih mengarah pada penghindaran pajak, yang termasuk dalam 

tindakan legal dalam upaya untuk mengurangi pajak yang harus dibayarkan 
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perusahaan. Hal ini terdapat pembeda antara penghindaran pajak dan agresivitas 

pajak yaitu dalam kegiatan agresivitas pajak, kegitan perencanaan untuk 

mengurangi pajak terhutang dilakukan lebih agresive dan berkaitan dengan tarif 

pajak efektif. Perusahaan merupakan ukuran penting dari beban pajak bagi para 

pembuat kebijakan untuk jenis usaha tertentu dan dalam pemberian intensif 

kepada wajib pajak. Pajak efektif ini juga bermanfaat bagi perusahaan untuk 

mengetahui sejauh mana perusahaan tersebut dalam memanajemen sistem 

perpajakan yang berlaku, karena apabila perusahaan memiliki pajak efektif yang 

lebih tinggi dari yang ditetapkan maka perusahaan kurang maksimal dalam 

memaksimalkan intensif-intensif perpajakan yang ada maka dapat memperkecil 

pembayaran pajak dari laba komersial (Siboro & Santoso, 2021). 

Penekanan perencanaan pajak adalah untuk meminimumkan kewajiban 

pajak. Menurut Niandari & Novelia (2022) menjelaskan bahwa perusahaan akan 

terlibat dalam strategi 3 perencanaan pajak yang agresif untuk meminimalkan, 

menghilangkan atau menunda kewajiban pajak. Fenomena ini menyiratkan bahwa 

sesungguhnya ada rasa tidak senang perusahaan untuk membayar pajak karena 

dirasa tidak mendapatkan imbalan langsung yang dapat memberikan keuntungan 

bagi pembayar pajak. Perencanaan pajak yang diperbolehkan dalam peraturan 

perpajakan dapat dilakukan dengan mengurangi pajak terutang. Cara untuk 

meminimalisir pajak yaitu perusahaan akan mendorong manajemennya untuk 

lebih memperhatikan pajak. Umumnya perusahaan melalui manajemen akan 

melakukan perencanaan pajak yang dapat menurunkan beban pajak yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan baik dengan cara legal maupun cara ilegal. Cara 
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ilegal untuk meminimalisir tanggungan pajak adalah dengan cara penggelapan 

pajak terkait dengan penggunaan cara yang melanggar hukum untuk mengurangi 

bahkan menghilangkan beban pajak atau lebih dikenal sebagai penggelapan pajak 

(tax evasion), sedangkan cara legal untuk meminimalisir tanggungan pajak adalah 

dengan cara memanfaatkan celah (loopholes) yang terdapat dalam peraturan 

perpajakan yang ada untuk menghindari pembayaran pajak, atau melakukan 

transaksi yang tidak memiliki tujuan selain untuk menghindari pajak atau yang 

lebih dikenal sebagai penghindaran pajak (tax avoidance) (Djaya & Pradipta, 

2022). 

Kasus penghindaran pajak yang pernah terjadi di Indonesia yaitu PT 

Bentoel Internasional Investama Tbk yang telah menjadi sektor rokok terbesar 

keempat setelah PT Djarum. Berdasarkan nasional.kompas.com yang ditulis pada 

tanggal 31 Mei 2018 menyatakan bahwa urutan perusahaan rokok terbesar di 

Indonesia adalah PT HM Sampoerna Tbk, PT Gudang Garam Tbk, PT Djarum, 

dan PT Bentoel Internasional Investama Tbk. Berdasarkan laporan dari Lembaga 

Tax Justice Network pada Rabu, 8 Mei 2019 yang menyatakan terdapat 

perusahaan tembakau yang dikelola British American Tobacco (BAT) yang 

melaksanakan penghindaran pajak lewat PT Bentoel Internasional Investama Tbk. 

Penghindaran pajak dilakukan dengan metode mengambil beberapa utang pada 

tahun 2013 sampai 2015 dari Rothmans Far East BV yang merupakan perusahaan 

afiliasi di Belanda sebagai bentuk pembayaran ulang utang bank serta pembayaran 

peralatan dan mesin. Bunga yang dibayarkan oleh perusahaan akan menurunkan 

penghasilan kena pajak yang ada di Indonesia, sehingga kredit pajak yang 
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dibayarkan akan berkurang yang menyebabkan negara akan menanggung 

kerugian sebesar US$14 juta setiap tahunnya (kontan.co.id, 2019). 

Contoh lain penghindaran pajak di Indonesia adalah sebuah perusahaan 

yang bergerak di bidang jasa kesehatan terafiliasi perusahaan di Singapura, yakni 

PT Rajawali Nusantara Indonesia (PT RNI). PT RNI diduga melakukan upaya 

penghindaran pajak, padahal memiliki aktivitas cukup banyak di Indonesia yakni 

di Jakarta, Solo, Semarang, dan Surabaya. Modus yang umum dilakukan adalah 

mulai dari perusahaan atau perseorangan datang ke suatu wilayah negara bukan 

untuk kepentingan pekerjaan misalnya wisata dan juga administasi hingga 

kegiatan yang dilakukan untuk menghindari kewajiban pajak. PT RNI adalah 

salah satu contoh dari kegiatan yang dimaksud. Secara badan usaha, PT RNI 

sudah terdaftar sebagai perseroan terbatas. Perusahaan tersebut dari segi 

permodalan menggantungkan hidup dari utang afiliasi. Artinya, pemilik di 

Singapura memberikan pinjaman kepada RNI di Indonesia. Pemiliknya tidak 

menanam modal, tapi memberikan seolah-olah seperti utang, di mana ketika utang 

itu bunganya dibayarkan itu dianggap sebagai dividen oleh si pemilik di 

Singapura. Lantaran modalnya dimasukkan sebagai utang mengurangi pajak, 

perusahaan ini praktis bisa terhindar dari kewajiban. Laporan keuangannya 

tercatat kerugian demikian besar. Tahun 2014 dalam laporan keuangan PT RNI  

tercatat utang sebesar Rp 20,4 miliar. Omset perusahaan hanya Rp 2,178 miliar. 

Belum lagi ada kerugian ditahan pada laporan tahun yang sama senilai Rp 26,12 

miliar. Jadi intinya dari segi laporan keuangan ini sudah tidak logis (kompas.com)  

Indonesia menerima pendapatan negara sebesar Rp1.957,2 triliun pada 
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tahun 2019 (90,4% dari target APBN 2019), sedangkan pertumbuhan pendapatan 

negara pada tahun 2018 sebesar 1,7%. Hal tersebut disebabkan atas dampak 

perlambatan ekonomi global yang disebabkan oleh aktivitas ekonomi domestik. 

Pendapatan negara pada tahun 2020, Berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) 

No 72 Tahun 2020 Indonesia menerima sebesar Rp1.019,6 triliun atau 85,7%. 

Angka tersebut menurun dikarenakan dampak dari Covid-19 yang memengaruhi 

komoditas dan aktivitas masyarakat ditengah ekonomi yang melemah. Jumlah 

penerimaan negara yang terealisasi pada tahun 2021 sebesar Rp2.011,3 triliun. 

Realisasi penerimaan ini melebihi target yang ditetapkan dalam UU APBN 2021 

sebesar 15,35%. Pajak telah terealisasi pada tahun 2021 dengan total Rp1.547,8 

triliun, atau 107,15% dari target yang ditetapkan dalam UU APBN 2021. 

Pencapaian tersebut telah melampaui capaian sebelum pandemi tahun 2019 

sebesar Rp 1.546,1 triliun Mulyani, (2022). Berikut merupakan perkembangan 

pendapatan negara atau penerimaan pajak tahun 2019-2021: 

Tabel 1.1. Target dan Realisasi Pajak Tahun  2019-2021 (Dalam Triliun) 

Tahun Target  Realisasi Persentase 

2019 1.577,6 1.957,2 90,4% 

2020 1.198,8 1.019,6 85,7% 

2021 1.743,6 2.003,1 114,9% 

Sumber: Data diolah dari Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2023 

Penulis memilih perusahaan sektor manufaktur subsektor food and 

beverages sebagai sampel dalam penelitian ini dikarenakan industri food and 

beverages Indonesia terus mengalami perkembangan pesat, Sektor makanan dan 

minuman juga memberikan kontribusi positif terhadap penerimaan pajak dan 

ekspansi ekonomi secara nasional. Salah satu kekuatan pendorong pertumbuhan 

industri dan ekonomi adalah sektor makanan dan minuman. Salah satu aset 
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Indonesia di sektor food and baverages adalah kekayaan sumber daya alam 

negara dan permintaan domestik yang terus meningkat (kemenperin.go.id). 

Menurut data realisasi dari Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), 

hal tersebut terlihat dari pertumbuhan ekspor yang positif selama setahun terakhir. 

Industri makanan dan minuman mampu mengekspor hingga $31,2 miliar pada 

tahun 2020. Nilai ini meningkat 13,94% dibandingkan dengan tahun 2019 yang 

hanya mencapai $27,4 miliar. Tahun 2018 dan 2019 nilai ekspor industri makanan 

dan minuman sebelumnya terus menurun, namun telah terjadi kenaikan pada tahun 

2020 yaitu industri makanan mampu mengekspor hingga 39,9 juta ton. 

Berdasarkan informasi tersebut, tingkat industri ini cukup stabil dibandingkan 

dengan sektor lain bahkan pada saat krisis ekonomi, karena sebagian makanan dan 

minuman masih menjadi kebutuhan utama masyarakat (bkpm.go.id). Menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS) Produk Domestik Bruto (PDB) industri makanan dan 

minuman  Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) sebesar Rp775,1 triliun pada tahun 

2021, nilai ini meningkat 2,54% dari tahun 2020 sebesar Rp755,91 triliun 

(dataindonesia.id). 

Menurut penelitian Allo, Alexander, & Suwetja (2021) kewajiban 

perusahaan sebagai wajib pajak adalah membayar pajak yang nilainya dihitung 

berdasarkan keuntungan bersihnya selama satu periode akuntansi. Apabila 

pendapatan perusahaan besar maka akan semakin meningkat juga pajak yang akan 

dibayarkan perusahaan. Keinginan suatu perusahaan adalah mendapatkan laba 

yang besar tetapi pajak yang diperoleh perusahaan kecil. Salah satu cara untuk 

meminimalkan kredit pajak yaitu dengan menggunakan teknik penghindaran 
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pajak. Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah salah satu teknik dalam 

menghindari pembayaran pajak yang dilaksanakan secara legal dan aman yang 

tidak berlawanan dengan ketentuan umum perpajakan, yang mana menggunakan 

teknik yang memanfaatkan celah yang terdapat dalam Undang-undang Peraturan 

Perpajakan untuk meminimalisir kredit pajak terutang. Penghindaran pajak adalah 

upaya untuk meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan celah dalam 

Undang-undang perpajakan yang umumnya tidak diatur dengan tidak melanggar 

hukum pajak. Upaya untuk menekan tindakan tax avoidance, pemerintah 

menawarkan insentif kepada perusahaan untuk mengurangi pajak penghasilan 

badan, seperti yang tercantum dalam peraturan UU No. 36 Tahun 2008 Pasal 17 

ayat (2) huruf b mengenai penyederhanaan tarif pajak. Tarif pajak diturunkan dari 

28% menjadi 25%. Ketentuan ini berlaku sejak tahun 2010. Saat itu, berdasarkan 

Peraturan Pemerintah (PP) No. 30 Tahun 2020, tarif PPh badan diturunkan 

menjadi 22%. Offset sebesar 3% ini untuk wajib pajak badan dalam 

mengantisipasi dampak pandemi COVID-19, berlaku pada tahun 2020 dan 2021. 

Tarif pajak yang lebih rendah diyakini menguntungkan wajib pajak dan 

meningkatkan pendapatan wajib pajak badan.  

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti menilai terdapat bebarapa 

faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan untuk membayar pajak diantaranya 

size, capital intensity, inventory intensity. Ada beberapa cara untuk melakukan 

pengurangan beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan, salah satunya yakni 

pada proporsi asset tetap pada suatu perusahaan yang memiliki jumlah asset 

cukup besar, maka akan memiliki beban pajak yang lebih rendah apabila 
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dibandingkan dengan perusahaan yang jumlah asetnya lebih kecil, hal ini 

disebabkan karena pada situasi ini perusahaan mendapatkan keuntungan yang 

berasal dari beban depresiasi yang ditanggung oleh perusahaan. Perusahaan dapat 

mengambil tindakan sendiri dalam mengurangi pajak yang dibayarkan sesuai 

peraturan perpajakan berdasarkan kesempatan yang diberikan oleh pihak pemilik. 

Pengurangan beban pajak perusahaan dapat dilakukan melalui berbagai cara, 

tingkat persediaan atau inventory intensity yang tinggi misalnya dapat mengurangi 

jumlah pajak yang dibayar perusahaan. Hal ini karena timbulnya beban-beban 

bagi perusahaan akibat dari adanya 7 persediaan. Beban-beban tersebut akan 

mengurangi laba bersih perusahaan dan mengurangi jumlah pajak yang 

dibayarkan oleh perusahaan. Manajer akan berusaha meminimalisir beban 

tambahan karena banyaknya persediaan agar tidak mengurangi laba perusahaan. 

Tetapi di sisi lain, manajer akan memaksimalkan biaya tambahan yang terpaksa 

ditanggung untuk menekan beban pajak yang dibayar perusahaan (Yahya, 

Agustin, & Nurastuti 2022). 

Faktor yang memengaruhi Effective Tax Rate (ETR) secara langsung yaitu 

size atau ukuran perusahaan. Penelitian terdahulu telah beberapa kali dilakukan, 

diantaranya ialah Subiyanto (2021) dan Wijayanti & Muid (2020) yang 

menyatakan bahwa size berpengaruh positif terhadap ETR, kemudian tidak sejalan 

dengan penelitian Rahmawati & Mildawati (2020) dengan kesimpulan bahwa size 

tidak berpengaruh terhadap ETR dan tidak sejalan dengan Yahya, Agustin, & 

Nurastuti (2022) dan Marsella (2019) yang menyatakan bahwa size berpengaruh 

signifikan namun memiliki arah negatif terhadap variabel ETR. 



 

39 

 

Faktor selanjutnya yang dapat memengaruhi ETR adalah capital intensity 

atau intensitas modal. Menurut penelitian Siboro & Santoso (2021) dan Yahya, 

Agustin, & Nurastuti (2022) intensitas modal berpengaruh signifikan dan 

menguntungkan terhadap ETR, kemudian tidak sejalan dengan penelitian Chytia 

& Pradana (2021) intensitas modal belum terbukti berpengaruh terhadap variabel 

ETR secara signifikan. Intensitas modal mengacu pada manajemen yang 

menginvestasikan dalam bentuk aset tetap. Semakin besar kekayaan perusahaan, 

semakin rendah beban pajak yang dibayarkan, semakin banyak kekayaan 

perusahaan tersebut. Hal ini karena perusahaan dengan aset besar dapat mengatur 

pajaknya secara tepat dan efektif. Capital intensity merupakan efisiensi 

perusahaan dalam mengolah investasi untuk menghasilkan pendapatan Damayanti 

& Gazali (2020) 

Faktor selanjutnya yang memengaruhi ETR yaitu variabel inventory 

intensity. Berdasarkan penelitian Lisnawati & Fajriana (2017) dan Yahya, 

Agustin, & Nurastuti (2022) yang menemukan bahwa intensitas persediaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ETR, kemudian berbeda dengan 

penelitian Siboro & Santoso (2021) dan Yahya, Agustin, & Nurastuti (2022) yang 

menyatakan bahwa intensitas persediaan tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel ETR. Penelitian ini dipilih karena adanya research gap pada 

penelitian sebelumnya serta replikasi dari penelitian Yahya, Agustin, & Nurastuti 

(2022). Namun terdapat keterbaruan pada penelitian ini yaitu penulis 

menggunakan objek penelitian yang lebih spesifik yaitu perusahaan sektor 

manufaktur subsektor food and beverages dengan periode pengalamatan 2019-
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2021. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis berminat untuk meneliti 

perusahaan food and baverages Indonesia dan ingin mengetahui bagaimana 

pengaruh variabel size, capital intensity, dan inventory intensity terhadap variabel 

ETR periode tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 berjudul “Pengaruh Size, 

Capital Intensity, Inventory Intensity terhadap Effective Tax Rate (Studi pada 

Perusahaan Food and Beverages yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2019 – 2021). 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh size terhadap effective tax rate terhadap perusahaan 

food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

b. Bagaimana pengaruh capital intensity terhadap effective tax rate terhadap 

perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

c. Bagaimana pengaruh inventory intensity terhadap effective tax rate terhadap 

perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

 

1.3. Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dilakukan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Menguji pengaruh size terhadap effective tax rate pada perusahaan Food   
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and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Menguji pengaruh capital intensity terhadap effective tax rate pada 

perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

c. Menguji pengaruh inventory intensity terhadap effective tax rate pada 

perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan manfaat dilakukannya penelitian ini 

adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil Penelitian diharapkan berguna sebagai bahan informasi, ide, 

wawasan, serta pengetahuan dan referensi kepada para pembaca mengenai 

size, capital intensity, dan inventory intensity terhadap ETR dapat 

digunakan sebagai strategi perencanaan pajak menjadi lebih efektif dan 

efisien. 

b. Manfaat Praktis 

1).  Bagi Perusahaan 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi yang bermanfaat 

sehingga dapat dijadikan pertimbangan oleh perusahaan dalam upaya 

menghindari penghindaran pajak dengan mengelola administrasi 

perpajakan seefisien mungkin. 

2).  Bagi Pemerintah 

Berdasarkan penelitian tersebut, penulis bertujuan untuk membantu 
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mengevaluasi sistem pemungutan pajak khususnya yang berkaitan 

dengan tarif pajak, agar dapat mengurangi kerugian negara di 

kemudian hari. 
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